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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan program dan proses pembelajaran di TK
Mutiara Persada Soragan Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive
terdiri atas delapan guru dengan satu kepala sekolah dan tujuh guru kelas. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis
menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan: (1)
program pendidikan multikultural terdiri atas program utama yang terstruktur dalam
kurikulum dan program pendukung di luar kurikulum yang berupa kegiatan ekstrakurikuler.
Nilai pendidikan multikulturalnya berupa nilai demokratis, nilai humanis dan nilai pluralisme.
(2) proses pembelajaran menggunakan pendekatan kontribusi dengan menggunakan model
multikultural etnik. Evaluasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung antara guru
dan siswa serta evaluasi mingguan yang dilaksanakan setiap hari Jumat antara kepala sekolah
dan guru sehingga keberhasilan pendidikan multikultural terwujud karena adanya kerjasama
yang baik antara kepala sekolah dan guru.

Kata Kunci: pendidikan multikultural, taman kanak-kanak.
MULTICULTURAL EDUCATION IN TK MUTIARA PERSADA SORAGAN YOGYAKARTA

Abstract

This research aims to several the programs and learning processes of multicultural
education at TK Mutiara Persada Sorogan Yogyakarta.This research used the qualitative
approach with descriptive type. The subject was established by using the purposive technique,
consisting of eight teachers with one headmaster and seven classroom teachers. The technique of
data collection was observation, interview and documentation. The data were analyzed using the
interactive model of Miles and Huberman. The results of the research show: (1) multicultural
education programs consists of primary program structured and the supporting programs are
activities outside the curriculum whose implementation is in the form of extraculiculer activities.
The value of multicultural education is in the form of democracy, humanism value, pluralism
value; (2) the process of teaching used the contribution approach by using ethnic multicultural
model. The evaluation is done at the time the process of learning is taking place between teachers
and students and weekly evaluation implemented every Friday between the headmaster and
teachers, the success of multicultural education is realized because of the good cooperation
between the headmaster and teachers.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak bagi setiap
warga negara, oleh karena itu maka berda-
sarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003 Bab 3 Pasal 4
tentang Prinsip Penyelengaraan Pendidikan
menyatakan bahwa pendidikan diselengara-
kan secara demokratis dan berkeadilan serta
tidak diskriminatif dengan menjunjung ting-
gi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai
kultural dan kemajemukan bangsa. Berda-
sarkan dari pernyataan tersebut maka setiap
pendidikan yang ada di Indonesia harus
memperhatikan kemajemukan bangsa Indo-
nesia yang begitu beranekaragam karena
dengan memperhatikan keanekaragaman
tersebut maka sikap diskriminatif dapat
dihilangkan. Anak usia dini adalah calon
pemimpin masa depan yang harus memiliki
pandangan yang luas dan terbebas dari
pengaruh-pengaruh negatif yang dapat
mempengaruhi pola pikir anak.

Anak bergaul dengan siapapun yang
ada di sekitarnya. Menurut hasil penelitian
Yusof, Abdullah, & Ahmad (2014, p.10) yang
berkaitan dengan pendidikan multikultural
dikemukakan bahwa kehidupan di dunia se-
karang ini semakin beragam, etnis memiliki
dampak yang dramatis pada anak yang
sedang tumbuh. Konsep percampuran pada
anak telah memberikan kesempatan kepada
anak-anak untuk bergaul, baik itu dari ke-
lompok etnis mayoritas maupun minoritas
mempunyai hubungan dengan kelompok-
kelompok di luar etnis mereka sehingga me-
reka harus belajar untuk hidup dengan kera-
gaman etnis yang ada di sekitarnya.

Anak bergaul dengan siapapun, baik
itu kelompok mayoritas maupun kelompok
minoritas sehingga penanaman keanekara-
gaman etnis yang ada disekelilingnya perlu
ditanamkan secara baik melalui lingkungan
pertamanya yaitu keluarga. Kehidupan di
dalam keluarga adalah sekolah pertama bagi
pendidikan anak. Anak mempelajari segala
sesuatu pertama kali di dalam keluarganya,
melalui apa yang ia lihat dan ia dengar. Anak
menerima secara penuh apa yang diberikan
oleh orang tuanya. Anak memiliki kebiasaan
meniru yang kuat terhadap seluruh gerak
dan perbuatan dari figur yang menjadi ido-

lanya baik itu di dalam lingkungan keluarga-
nya maupun di lingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu secara naluri anak akan meniru
perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang
terdekatnya di rumah seperti orang tua, sau-
dara serta kerabat terdekatnya. Berkaitan
dengan hal tersebut maka orang tua, keluar-
ga dan lingkungan harus memberikan pema-
haman yang penting tentang keanekaragam-
an suku, budaya, agama, adat istiadat dan
tradisi yang ada di Indonesia.

Guru adalah contoh kedua yang dilihat
anak di luar lingkungan rumahnya karena
anak belajar melalui proses pembelajaran di
sekolah. Peran guru sangat penting bagi pro-
ses pembelajaran anak karena guru merupa-
kan sosok idola juga bagi anak. Berkaitan
dengan pendidikan multikultural maka guru
dapat mengajarkan kepada anak tentang
cara menghormati perbedaan agama dengan
mengawali dan menutup setiap kegiatan
harian dengan cara berdoa sesuai dengan
agamanya masing-masing. Keanekaragaman
multikultural yang dihadapi oleh anak ber-
kaitan dengan suku, budaya, agama, adat
istiadat dan tradisi, gender dan status sosial
ekonomi sangat memerlukan kerjasama dan
perhatian dari orang tua dan guru. Berkaitan
dengan keterlibatan orang tua dan guru ma-
ka penelitian yang dilakukan oleh Smit dan
Driessen (2007, p.1) menjelaskan mengenai
hasil studi yang berupa perbedaan dan
persamaan dalam gagasan antara orang tua
dan guru dalam sepuluh kelompok etnis
yang berada di Roterdam, yaitu sebuah kota
yang dihadapkan dengan fenomena demo-
grafis dalam skala besar yang memungkin-
kan keberanekargaman kebijakan pendidik-
an (Smit dan Driessen, 2007, p.1).

Berkaitan dengan pendidikan multi-
kultural di Kota Yogyakarta maka berdasar-
kan dari Wakil Ketua DPD RI, GKR Hemas
menilai sistem pendidikan di kota pelajar
Yogyakarta harus mendapat perhatian khas.
Pendidikan berkarakter nilai keberagaman
dan penanaman budi pekerti menjadi multi-
kultur yang harus tumbuh di sekolah-seko-
lah negeri. Selain itu Hemas juga menyesal-
kan Dinas Pendidikan sendiri kurang mema-
hami betapa pentingnya keberagaman harus
ditanamkan di lingkungkan sekolah negeri.
Setidaknya harus ada pola kurikulum pen-

Copyright © 2016, JPPM, Print ISSN: 2355-1615, Online ISSN: 2477-2992



Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, 3 (2), November 2016 - 154
F. Fransiska

didikan yang bisa menyentuh nilai-nilai
lokal kedaerahan sehingga multikultur di
dalamnya toleransi bisa melekat pada sektor
pendidikan di kota gudeg (Guntoro, 2015,
p-1). Berdasarkan keterangan tersebut maka
dapat diambil kesimpulan bahwa pentingnya
sekolah memperhatikan pendidikan multi-
kultural sebagai strategi pembelajaran yang
diaplikasikan di sekolah baik itu ketika
berada di lingkungan sekolah maupun pada
saat proses pembelajaran di kelas. Sekolah
mengaplikasikan pembelajaran dengan cara
menggunakan perbedaan budaya yang ada
pada setiap anak. Melalui pendidikan multi-
kultural maka dapat ditanamkan nilai-nilai
pluralisme, humanisme, dan demokrasi ke-
pada anak di sekolah. Melalui nilai-nilai
multikultural tersebut maka diharapkan
anak-anak dapat saling menghargai, bekerja
sama, dan menghormati satu sama lain.

Selain itu pengenalan tentang pendi-
dikan multikultural pada anak-anak TK
dirasakan masih sangat kurang, padahal kita
tahu bahwa pembentukan karakter bangsa
dimulai sejak usia dini. Pengenalan tentang
keanekaragaman multikultural pada anak-
anak ini dapat dilakukan melalui hal seder-
hana seperti pemberian buku gambar yang
berisi keanekaragaman multikultural di
Indonesia. Pentingnya penggunaan buku
bergambar dalam pendidikan multikultural
tampak dalam penelitian yang dilakukan
oleh Ya-Huei yang mengemukakan menge-
nai cara pengajaran pendidikan multikul-
tural pada anak-anak (usia 5-6) dengan
menggunakan buku bergambar anak-anak,
dan mengidentifikasi peningkatan anak-
anak dalam pemahaman mereka tentang
keanekaragaman budaya. Berdasarkan dari
hasil penelitian tersebut dikemukakan bah-
wa anak-anak menunjukkan rasa kesetaraan
dan keadilan melalui pengenalan buku
gambar multikultural, dan mereka berada di
tahap pengembangan kesadaran mereka
tentang ekuitas dan ketidakadilan (Huei-Ya,
2014, p.1).

Pendidikan  multikultural penting
diajarkan pada anak-anak yang berada di
negara dengan keanegaragaman multikul-
turalnya. Hal ini seperti yang diungkapkan
oleh Banks dan Banks bahwa siswa harus
berperan secara efektif di dalam negara yang

multikultural karena keterampilan mereka
bukan hanya di sekedar membaca dan ber-
hitung tetapi mereka juga perlu memperoleh
pengetahuan, keterampilan serta nilai yang
akan memungkinkan mereka untuk hidup,
berinteraksi dan membuat keputusan ketika
berinteraksi dengan sesama dari berbagai
ras, etnis, budaya, bahasa dan kelompok
agama (Banks & Banks, 2005, p.5). Menurut
Mahfud (2014, p.201) pendidikan multikultu-
ral adalah sebagai studi tentang keanekara-
gaman kultural, hak asasi manusia, dan
pengurangan dan penghapusan berbagai
prasangka demi membangun suatu kehi-
dupan yang adil dan tentram. Berkaitan de-
ngan hal tersebut maka pendidikan multi-
kultural diharapkan dapat menciptakan rasa
saling toleransi antar anggota masyarakat.
Berbicara mengenai pendidikan multikultur-
al maka tidak akan lepas dari nilai-nilai pen-
didikan multikultural. Hanum mengemuka-
kan nilai-nilai inti dari pendidikan multi-
kultural berupa demokratis, humanisme,
dan pluralisme (Suryana & Rusdiana, 2015,
pp.200-201). Pelaksaan pendidikan multikul-
tural di sekolah tidak terlepas dari program
yang akan digunakan. Menurut Bunnet prog-
ram pendidikan multikultural memiliki tiga
macam program yang dapat diterapkan oleh
sekolah dan masyarakat secara keseluruhan,
yaitu: (1) berorientasi pada materi (content-
oriented program; (2) berorientasi pada siswa
(student-oriented programs; (3) berorientasi
sosial (sosially-oriented programs) (Suryana
& Rusdiana, 2015, pp.273-274). Sedangkan
untuk model kebijakan pendidikan multikul-
tural maka ada tiga model kebijakan multi-
kultural yang dapat dikembangkan oleh sua-
tu negara seperti di Indonesia, yaitu: (1)
model yang mengedepankan nasionalitas,
(2) model nasionalisme etnik, dan (3) model
multikultural etnik (Suryana & Rusdiana,
2015, P.107).

Hasil dari pendidikan multikultural
dapat kita lihat melalui tujuan yang dibang-
un dari pendidikan multikultural. Menurut
Suryana & Rusdiana, tujuan utama pendi-
dikan multikultural adalah mengubah pen-
dekatan pelajaran dan pembelajaran ke arah
memberikan peluang yang sama pada setiap
anak. Jadi, tidak ada yang dikorbankan demi
persatuan. Untuk itu, kelompok-kelompok
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harus damai, saling memahami, mengakhiri
perbedaan, tetapi tetap menekankan pada
tuyjuan umum untuk mencapai persatuan.
Siswa ditanamkan pemikiran lateral, keane-
karagaman, dan keunikan itu dihargai. Hal
ini berarti harus ada perubahan sikap,
perilaku, dan nilai-nilai, khususnya civitas
akademika sekolah (Suryana & Rusdiana,
2015, p.199). Ketika siswa berada diantara
sesamanya yang beralatar belakang berbeda,
mereka harus belajar satu sama lain, ber-
interaksi, dan berkomunikasi sehingga dapat
menerima perbedaan di antara mereka seba-
gai sesuatu yang memperkaya mereka.

Ketika anak belajar budaya dari ling-
kungannya, anak memperoleh pemahaman
baru tentang keanekaragaman budaya yang
ada di sekitarnya. Anak usia dini di Indo-
nesia berada direntang usia 0-6 tahun dan
menurut NAEYC anak usia dini berada pada
usia 0-8 tahun. Ketika anak berada di ren-
tang usia ini anak berada pada masa ke-
emasannya (the golden age), sehingga pem-
belajaran atau pengenalan mengenai keane-
karagaman multikultural pada anak harus
benar-benar di perhatikan. Penerapan pendi-
dikan multikultur pada anak dapat dilaku-
kan melalui pendidikan multikultur antibias.
Menurut Roopnarine dan Johnson, pendidik-
an multikutur antibias bertujuan untuk me-
mastikan peran serta individu yang setara
dalam semua aspek masyarakat dan me-
mungkinkan orang untuk menjaga budaya
mereka sendiri sambil berperan serta dalam
masyarakat umum (Roopnarine & Johnson,
2011, p.153). Berkaitan dengan anak usia dini
maka penanaman rasa cinta terhadap buda-
ya sendiri dapat ditanamkan sejak dini
sehingga anak memiliki rasa nasionalisme
terhadap budayanya tapi dengan tidak melu-
pakan budaya lain serta tetap menghargai
budaya yang ada di sekitarnya.

Roopnarine & Johnson menjelaskan
bahwa berkaitan dengan pendidikan anak
usia dini, maka untuk maju, bahkan untuk
bertahan dalam dunia yang rumit ini, anak-
anak harus mempelajari bagaimana cara un-
tuk berfungsi dan mengenali serta meng-
hormati sejarah dan perspektif yang berbe-
da-beda. Pendidikan multikultural antibias
yang efektif menggunakan pendekatan
multisegi yang melibatkan anak secara total,

termasuk penyesuaian dan keterampilan
kognitif, sosial, emosional, penginderaan
dan bahasa. Pendekatan ini tidak hanya me-
narik anak-anak dengan latar belakang yang
lebih beragam, tetapi juga mendorong per-
kembangan dalam semua area (Roopnarine
& Johnson, 2011, p.156).

Berdasarkan pembahasan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa anak usia dini (0-6
tahun) diharapkan dapat mengembangkan
semua potensi yang ada pada dirinya teruta-
ma ketika anak bergaul di lingkungannya
yang terdiri atas berbagai macam latar bela-
kang seperti suku, budaya, agama, adat istia-
dat, tradisi dan status sosial ekonomi. De-
ngan memahami perkembangan anak maka
guru dapat memberikan peng-ajaran menge-
nai pendidikan multikultural antibias pada
anak melalui program dan proses pembel-
ajaran yang disesuaikan dengan usia dan
tingkat pemahaman anak.

TK Mutiara Persada Soragan Yogya-
karta menerima anak dengan berbagai ma-
cam keberagaman, diantaranya keberagam-
an dalam hal fisik, etnis dan budaya, intelek-
tualitas, agama, bahasa dan status sosial
ekonomi. TK Mutiara Persada memberikan
kebebasan dan kesempatan yang sama kepa-
da semua guru dan anak untuk belajar bersa-
ma untuk melakukan pendidikan multikul-
tural di kelas maupun di luar kelas sesuai
dengan kebutuhan yang ada.

Permasalahan dan tujuan dari peneliti-
an ini adalah untuk mengungkapkan prog-
ram dan proses pembelajaran pendidikan
multikultural di TK Mutiara Persada Soragan
Yogyakarta. Penelitian ini dapat memberikan
manfaat, yaitu (1) Bagi orang tua, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
orang tua untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana
pendidikan multikultural pada anak usia
dini khususnya pada anak TK. (2) Bagi gury,
penelitian ini maka guru diharapkan dapat
memberikan pengajaran tentang pendidikan
multikultural pada anak usia dini khususnya
pada anak TK sehingga anak dapat memper-
oleh pengetahuan yang nyata tentang keane-
karagaman multikultural yang ada di sekitar-
nya; (3) bagi sekolah, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pihak sekolah agar lebih dapat men-
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ciptakan suasana belajar yang penuh kehar-
monisan ditengah perbedaan yang ada di
lingkungan peserta didiknya sehingga pendi-
dikan multikultural di sekolahnya dapat
berjalan dengan baik.

METODE

Peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik kualitatif digunakan
karena teknik ini untuk mengetahui dan
memahami realitas rasional sebagai realitas
subjektif dari pendidikan multikultural. Pe-
neliti dalam melakukan penelitian mengha-
rapkan data yang didapat bersifat deskriptif
berupa narasi secara mendalam, penuturan
informan, dokumen-dokumen dari sekolah,
catatan-catatan harian yang penting diguna-
kan untuk keabsahan data tentang pendidik-
an multikultural di TK Mutiara Persada
Soragan Yogyakarta. Hal tersebut dilakukan
agar peneliti mendapatkan informasi secara
mendalam dan pengetahuan tentang pendi-
dikan multikultural didapat dari proses
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini dilakukan di TK Mutiara
Persada Soragan Yogyakarta yang beralamat
di JI. Soragan No. 11 Yogyakarta. Subjek
penelitian ini dilakukan secara purposive
yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tuju-
an tertentu. Subjek penelitian ini meliputi 8
(delapan) guru yang terdiri atas 1 (satu)
kepala sekolah dan 7 (tujuh) guru kelas.
Objek penelitian adalah semua kegiatan
yang dilakukan dalam pelaksanaan pendi-
dikan multikultural baik dilakukan di dalam
maupun di luar kelas. Penelitian diawali
dengan kegiatan prasurvei yang dilakukan
pada bulan Oktober 2015, dan pelaksanaan
penelitian dilakukan pada bulan November
2015-Januari 2016.

Unit Analisis dan Sumber data

Unit analisis dalam penelitian adalah
kepala sekolah dan guru TK Mutiara Persada
Yogyakarta. Sumber data dalam penelitian
ini adalah informasi yang diperoleh melalui
kepala sekolah dan guru mengenai pendidik-
an multikultural di TK Mutiara Persada
Soragan Yogyakarta.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengguna-
kan observasi (melihat berbagai aktivitas
yang berkaitan dengan pendidikan mutikul-
tural), wawancara terstruktur dan tidak ter-
struktur (menggali informasi terkait pendi-
dikan multikultural) dan dokumentasi
(dokumen latar belakang munculnya TK
Mutiara Persada Yogyakarta, visi misi TK
Mutiara Persada Yogyakarta, struktur orga-
nisasi TK Mutiara Persada Yogyakarta, kuri-
kulum pendidikan multikutural di TK
Mutiara Persada Yogyakarta, dan dokumen
formal lainnya yang ada serta relevan dengan
fokus penelitian).

Instrumen Pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data terdiri
atas peneliti itu sendiri sebagai instrumen
dengan menggunakan teknik observasi, wa-
wancara dan dokumentasi dengan informan
kepala sekolah dan guru.

Keabsahan Data

Kebasahan data menggunakan derajat
kepercayaan (credibilitas) dengan teknik tri-
angulasi dan ketekunan pengamatan,
keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), kepastian (confirmability)

Analisi Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan inter-
active model dari Miles dan Huberman yang
terdiri atas data collection, data display, data
condensation, conclusion: drawing/ verifying.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan di lapangan
maka hasil penelitian dan pembahasan pen-
didikan multikulural di TK Mutiara Persada
Soragan Yogyakarta adalah sebagai berikut :
Program Pendidikan Multikultural di TK
Mutiara Persada Soragan Yogyakarta

Program Utama Pendidikan
Multikultural

Pendidikan multikultural menjadi pen-
ting ketika didukung oleh program dan pro-
ses pembelajaran. Berkaitan dengan program
yang ada di TK Mutiara Persada Soragan
maka program dibagi menjadi dua bentuk

Copyright © 2016, JPPM, Print ISSN: 2355-1615, Online ISSN: 2477-2992



Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, 3 (2), November 2016 - 157
F. Fransiska

yaitu program utama dan program pendu-
kung. Program utama dimulai dari tujuan
pendidikan multikultural terlebih dahulu.
Melalui tujuan maka dapat diketahui apa
saja sasaran yang ingin dicapai dalam pendi-
dikan multikultural. Berdasarkan dari hasil
penelitian yang sudah diuraikan bahwa tuju-
an yang ingin dicapai dari pendidikan multi-
kultural ini adalah menyatukan perbedaan
pada anak yang meliputi perbedaan dalam
agama, suku, ciri-ciri fisik dengan melihat
kebhinekatunggalikaan pada anak. Hal ini
dapat terwujud melalui penyampaian penge-
tahuan, penanaman sikap positif serta sikap
menghargai pada anak.

Jika dilihat dari pendapat Derman-
Spark dikemukakan bahwa ada beberapa
tujuan pendidikan multikultural yang dapat
dikembangkan pada anak-anak, yaitu: (1)
membangun pengetahuan, (2) percaya akan
identitas dirinya; nyaman, (3) adanya empati
ketika berinteraksi dengan orang-orang, 4)
berpikir tentang keragaman, (5) mampu
mengemukakan haknya dan menghargai hak
orang lain dalam menghadapi keragaman
(Tarman & Tarman, 2011, p.583). Berdasarkan
dari pendapat Derman-Spark tersebut maka
jika dihubungkan dengan tujuan pendidikan
multikultural yang ada di TK Mutiara Per-
sada Soragan yang hanya menyatukan per-
bedaan pada anak maka tujuan tersebut
dirasakan belum terlalu menunjukkan kera-
gaman dari tujuan pendidikan multikultural.
Seperti yang di sampaikan oleh Derman-
Spark, banyak tujuan yang bisa dikembang-
kan dari tujuan pendidikan multikultural
tersebut karena melalui berbagai macam
tyjuan ini maka pendidikan multikultural
dapat dikenal luas oleh masyarakat.

Kurikulum yang ada di TK Mutiara
Persada Soragan Yogyakarta menggunakan
kurikulum nasional plus artinya sekolah te-
tap berpegang pada kurikulum yang diterap-
kan oleh Dinas Pendidikan dengan menam-
bah ciri khas dari kurikulum yang menjadi
unggulan di TK Mutiara Persada Soragan
Yogyakarta khususnya dalam hal agama se-
perti agama dan bahasa. Untuk agama anak-
anak diajarkan sesuai dengan agama masing-
masing anak dengan mendatangkan guru
agama yang sesuai dengan agama anak dan
untuk bahasa ada empat bahasa yang

digunakan yaitu bahasa Inggris, bahasa Man-
darin, bahasa Jawa dan bahasa Indonesia.
Walaupun TK Mutiara Persada Soragan
menekankan pada aspek agama dan bahasa,
akan tetapi mereka tetap memperhatikan
berbagai aspek lain yang mempengaruhi
perkembangan anak seperti aspek fisik dan
motorik, kognitif dan sosial emosional anak.

Kurikulum yang disusun disesuaikan
dengan visi dan misi yang ada di TK Mutiara
Persada Soragan Yogyakarta. Kurikulum ini
disusun sesuai dengan berbagai tingkat usia
dan kemampuan anak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Morisson bahwa kurikulum TK
tidak hanya mencakup aktivitas yang men-
dukung aktivitas anak secara emosi dan so-
sial dalam belajar menjadi orang yang lebih
kompeten, tetapi juga mempelajari penga-
laman akademis, seperti dalam baca-tulis,
dan membaca, matematika, ilmu pengetahu-
an, ilmu sosial dan seni (Morisson, 2012,
p.260). Berkaitan dengan kurikulum yang
ada di Indonesia, maka penyelenggaraan
pendidikan yang berkaitan dengan budaya
sudah tercantum dalam hukum nasional dan
peraturan pemerintah. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Hasan dan Suwarni bah-
wa pendidikan anak usia dini yang berkaitan
dengan adat dan budaya dinyatakan dalam
hukum nasional dan peraturan pemerintah
yang tercantum dalam kurikulum pendidik-
an bermuatan lokal. Isinya meliputi prog-
ram, isi dan media penyampaian yang terkait
dengan lingkungan alam, sosial dan ling-
kungan budaya, dan kebutuhan perkem-
bangan daerah yang diajarkan kepada siswa
(Hasan & Suwarni, 2012, p.63).

Jika dihubungkan dengan kurikulum
yang ada di TK Mutiara Persada Soragan,
maka kurikulum tersebut secara umum be-
lum memuat pendidikan multikultural kare-
na kurikulum pendidikan multikultural yang
ada di TK Mutiara Persada Soragan Yogya-
karta hanya menekankan pada aspek bahasa
dan agama padahal sebenarnya dalam pelak-
saan pendidikan multikultural berbagai as-
pek kehidupan dapat dimasukkan ke dalam
kurikulum pendidikan multikultural. Jika
dikaitkan dengan bahasa dan agama maka
sebenarnya pada anak-anak TK memang se-
baiknya dikenalkan bahasa sedini mungkin.
Seperti yang disampaikan Morrison berda-
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sarkan dari gagasan tentang periode sensitif
perkembangan bahasa menurut Montessori
bahwa pada periode kedua yang dimulai di
usia tiga tahun dan berlangsung hingga seki-
tar delapan tahun, anak merupakan partisip-
an aktif dalam perekembangan bahasa dan
mereka belajar menggunakan kekuatan
komunikasi mereka (Morrison, 2012, p.197).
Sehingga jika dikaitkan dengan kurikulum
pendidikan multikultural maka pengenalan
bahasa memang sewajarnya diajarkan pada
anak di periode ke dua ini karena daya serap
anak begitu baik berkaitan dengan perkem-
bangan bahasa. Berkaitan dengan penyusun-
an kurikulum maka diperlukan dialog dan
kerja sama antar guru dalam penyusunan
kurikulum tersebut. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh Lydiah bahwa perlu
adanya kesempatan kepada guru untuk
terlibat dalam dialog tentang pelaksanaan
kurikulum multikultural. Melalui dialog ini
maka diberikan kesempatan untuk berbagi
persepsi dan saling memberikan dukungan
serta bantuan lainnya untuk memfasilitasi
pelaksanaan yang efektif dari tujuan kuri-
kulum multikultural (Lydiah, 2015, p.10).
Berkaitan dengan program pendidikan
multikultural yang dikembangkan di TK
Mutiara Persada Soragan Yogyakarta maka
terdapat nilai penting yang ingin dicapai
dalam pelaksanaan pendidikan multikultural
tersebut. Berdasarkan dari hasil penelitian
yang telah diuraikan maka nilai inti dari
pendidikan multikultural yang dapat dikem-
bangkan itu meliputi nilai demokratis, nilai
kemanusiaan, nilai menghargai perbedaan
(seperti berkaitan dengan etnik, agama,
bahasa, budaya), nilai kerja sama (seperti sa-
ling membantu, tolong menolong), nilai
menghormati hak-hak individu (seperti
menghormati pendapat teman) dan nilai
keadilan (seperti berperilaku adil kepada
siapa saja). Jika dilihat dari kenyataan yang
ada dilapangan, maka TK Mutiara Persada
Soragan Yogyakarta sudah mengembangkan
berbagai nilai inti pendidikan multikultural
tersebut contohnya dalam hal tolong-meno-
long, bertanggung jawab, sopan santun
dengan membiasakan anak-anak untuk
mengucapkan kata terima kasih dan maaf
serta dapat menghilangkan sikap fanatik
yang berlebihan pada anak-anak terutama

berkaitan dengan agamanya sehingga anak-
anak dapat bergaul dengan teman-temannya
tanpa membedakan latarbelakang satu sama
lainnya.

Selain melalui praktek langsung dalam
kehidupan sehari-hari, pengenalan nilai-nilai
pendidikan multikultural ini dapat diperke-
nalkan kepada anak-anak melalui sastra. Hal
ini seperti yang disampaikan oleh Sun &
Samuel (2011, p.2). bahwa menghargai kebe-
ragaman dan pluralisme budaya dapat di-
ajarkan di ruang kelas melalui penyampaian
sastra kepada anak-anak. Hal ini dapat dila-
kukan dengan melakukan seleksi yang ketat
terhadap buku yang dipilih bagi anak-anak
yang didalamnya yang mencerminkan nilai-
nilai pribadi dan anak-anak dapat diajarkan
nilai-nilai dasar seperti: kejujuran, rasa hor-
mat, merawat orang lain, tanggung jawab,
dan menghormati hak-hak orang lain. Se-
mua nilai-nilai ini harus sistematis diajarkan
kepada anak-anak mulai di kelas dasar hing-
ga dewasa.

Jika dihubungkan dengan nilai pendi-
dikan multikultural seperti yang disampai-
kan oleh Hanum maka ada tiga inti dari
pendidikan multikultural berupa demokra-
tis, humanisme, dan pluralisme (Suryana &
Rusdiana, 2015, pp.200-201). Sehubungan
dengan itu maka pengelompokan nilai
pendidikan multikultural yang diperoleh
dari hasil penelitian di TK Mutiara Persada
Yogyakarta terdiri atas; (a) nilai demokratis
(nilai keadilaan, contohnya berperilaku adil
kepada siapa saja), (b) nilai humanis (nilai
menghormati hak individu dan nilai kerja
sama, contohnya menghormati pendapat
teman dan saling tolong menolong), (c) nilai
pluralisme (nilai mengharga perbedaan,
contohnya perbedaan dalam hal etnik,
agama, bahasa dan budaya).

Berbagai macam usaha yang dilakukan
guru agar pendidikan multikultural dapat
berhasil diterapkan kepada anak. Usaha yang
dilakukan guru ini meliputi membangun
caracter building pada anak serta memberi-
kan contoh berupa ucapan selamat hari raya
kepada para guru dan anak-anak di TK Mu-
tiara Persada Soragan Yogyakarta. Meskipun
ucapan selamat hari raya adalah hal seder-
hana akan tetapi dari hal tersebut tampak
bahwa para guru dan anak-anak bisa meng-
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hargai perbedaan agama satu sama lainnya.
Kegiatan membangun caracter bulding dila-
kukan dalam kehidupan sehari-hari anak
baik itu di dalam kelas maupun diluar kelas.
Melalui hal ini tampak bahwa guru berusaha
membangun pendidikan multikultural pada
anak.

Untuk menjadi guru pendidikan multi-
kultural yang efektif, maka guru harus mela-
lui empat tahap. Hal ini seperti yang disam-
paikan oleh Howe dan Lisi, keempat tahap
tersebut merupakan siklus yang meliputi
pengetahuan, kesadaran, keterampilan dan
tindakan. Pertama, pendidik harus mengem-
bangkan kesadaran tentang realitas perbeda-
an, prasangka, dan diskriminasi wajah dan
mengakui perbedaan mereka. Kedua, pendi-
dik harus memiliki pengetahuan tentang bu-
daya dan perspektif orang lain. Ketiga adalah
kebutuhan mengembangkan keterampilan
yang diperlukan untuk mengajar dengan
gaya belajar yang beragam dari berbagai bu-
daya. Keempat adalah kebutuhan untuk
mengembangkan rencana hidup jangka
panjang untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan yang berkaitan dengan kera-
gaman dan bekerja mengembangkan ren-
cana tindakan untuk mendukung pendidik-
an multikultural (Howe & Lisi, 2014, pp.51-
52).

Jika dilihat dari keempat tahap ini
maka guru-guru di TK Mutiara Persada Sora-
gan Yogyakarta sudah menjalani ke empat
tahap tersebut. Akan tetapi dalam pelaksa-
naan programnya seperti caracter building
bukan termasuk di dalam pendidikan multi-
kultural karena caracter building pada anak
lebih kepada pembentukan karakter anak
seperti mengucapkan kata maaf, terimakasih
dan tolong. Sedangkan untuk pendidikan
multikultural lebih kompleks karena lebih
menekankan kepada keanekaragaman yang
ada di sekeliling anak seperti yang disampai-
kan Brewer bahwa definise pendidikan mul-
tikultural diakui sebagai perspektif terhadap
(1) realitas sosial, politik, dan ekonomi dari
pengalaman individu dalam budaya yang
beragam dan kompleks dari pertemuan antar
manusia (2) pentingnya budaya, ras, seks
dan gender, suku, agama, status sosial
ekonomi dalam proses pendidikan (Brewer,
2007, P.120).

Program Pendukung Pendidikan
Multikultural

Selain program utama terdapat juga
program pendukung dalam program yang
ada di TK Mutiara Persada Soragan Yogya-
karta. Program pendukung ini meliputi ke-
giatan ekstrakurikuler yang ada di TK
Mutiara Persada Soragan. Kegiatan ekstra-
kurikuler tersebut terdiri atas adanya sang-
gar tari, sanggar calistung, sanggar baca
tulis, sanggar bahasa inggris, bahasa Man-
darin serta pengembangan bakat anak (ang-
klung, drumband dan lukis). Melalui berba-
gai kegiatan sanggar dan pengembangan
bakat maka anak tidak saja belajar mengenai
pengetahuan tapi anak juga belajar memalui
kesenian daerah yang di sekelilingnya. Se-
mua kegiatan sanggar ini dilaksanakan sete-
lah jam sekolah anak-anak selesai sehingga
tidak menggangu kegiatan belajar anak.
Sedangkan untuk kegiatan pengembangan
bakat dilakukan pada hari Sabtu. Semua
kegiatan ini baik itu kegiatan sanggar dan
pengambangan bakat diharapkan dapat me-
ngembangkan potensi anak. Hal ini sesuai
dengan isi dari kurikulum 2013 yang mema-
sukkan seni ke dalam aspek perkembangan
anak. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
Abdullah bahwa pengenalan bahasa pada
anak tidak hanya berkaitan dengan bahasa
ibu saja tapi anak-anak dapat juga diper-
kenalkan bahasa lain diluar bahasa si anak.
Melalui bilingual bahasa maka dapat me-
ngembangkan sumber daya anak dan peng-
ajaran bahasa anak dilakukan oleh orang
yang menguasai bahasa tersebut (Abdullah,
2009, p.167). Jika dikaitkan dengan hal ini
maka tampak bahwa pengajaran bahasa di
TK Mutiara Persada Soragan Yogyakarta
yang terdiri atas bahasa Mandarin, bahasa
Inggris dan bahasa Jawa sudah diajarkan
oleh guru-guru yang menguasai bahasa
tersebut.

Cara mengenalkan keragaman etnis
dan agama yang berkaitan dengan kegiatan
multikultural tersebut adalah melalui penge-
nalan ciri-ciri fisik anak dan bahasa anak
seperti kegiatan sanggar bahasa Mandarin
dan Inggris. Selain itu kegiatan ekstrakuri-
kuler ini juga mengenalkan keragaman etnis
anak melalui boneka dari berbagai suku
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lengkap dengan pakaian adatnya sehingga
melalui contoh ini anak-anak dapat menge-
tahui pakaian adat dari setiap daerah. Hal ini
di dukung dengan banyaknya suku yang ada
di Indonesia sehingga banyak mengajarkan
tentang keragaman adat istiadat kepada
anak. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
Hasan & Suwarni bahwa ada lebih dari 300
kelompok etnis di Indonesia yang hidup ber-
dampingan dan dalam beberapa kasus mem-
bentuk batas yang kurang jelas antar-etnis.
Selain itu, Indonesia memiliki model yang
pendidikan anak usia dini yang unik yang
disesuaikan dengan adat sehingga berbeda
dari negara-negara lain (Hasan & Suwarni,
2012, p.63).

Pelaksanaan program pendukung yang
ada di TK Mutiara Persada Soragan Yogya-
karta ini didukung pihak sekolah dengan
menyediakan berbagai sentra untuk kegiatan
anak-anak. Sentra tersebut meliputi sentra
seni, sentra persiapan, sentra balok dan sen-
tra bahan. Sedangkan untuk penataan ling-
kungan belajar anak di kelas anak-anak tidak
dikotak-kotakkan artinya anak-anak dari
berbagai macam agama, suku, etnis berada
di dalam satu kelas sesuai dengan tingkat
usianya. Jika dihubungkan dengan pendidik-
an multikultural maka penataan lingkungan
belajar ini dikaitkan dengan gaya belajar
anak. Seperti yang di kemukakan oleh
Morisson bahwa cukup masuk akal untuk
mempertimbangkan berbagai gaya belajar
siswa dan memperhitungkan ketika meng-
atur dan mengembangkan kegiatan. Gaya
belajar adalah cara siswa-siswa dari berbagai
umur ketika berkonsentrasi dan coba
menguasai dan mengingat informasi atau ke-
terampilan baru atau sulit yang dipengaruhi
(1) lingkungan terdekat, (2) emosi, (3)
kebutuhan sosial, (4) karakteristik fisik, (s)
dan kecenderungan psikologis mereka
(Morisson, 2012, p.338).

Proses Pembelajaran Pendidikan
Multikultural di TK Mutiara Persada
Soragan Yogyakarta

Proses Pembelajaran Pendidikan
Multikultural

Pelaksanaan proses pembelajaran yang
ada di TK Mutiara Persada Soragan Yogya-

karta adalah melalui kegiatan sehari-hari
baik kegiatan di dalam kelas maupun di luar
kelas yang bersifat terpadu seperti ber-
diskusi, mengungkapkan pendapat, mem-
berikan komentar, bertanya, mendengar
cerita dan bermain bersama. Kegiatan pem-
belajarannya meliputi agama, seni dan bu-
daya, bahasa, doa, dan saling berbagi diatara
teman. Melalui kegiatan pembelajaran ini
maka anak-anak dapat terjadi umpan balik
antara guru dan siswa. Dalam proses pelak-
sanaan pembelajaran pendidikan multikul-
tural di kelas dapat menggunakan lima
dimensi yang disampaikan oleh Banks, yaitu:
(1) dimensi integrasi isi/materi (Content
Integration); (2) dimensi konstruksi penge-
tahuan (The Knowledge Construction Pro-
cess); (3) dimensi pengurangan prasangka
(Prejudice Reduction); (4) dimensi pendidik-
an yang sama/adil atau kesetaraan dalam
pendidikan (En Equity Pedagogy); (5)
dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan
struktur sosial (An Empowering School
Culture) (Banks dan Banks, 2005, pp.20-22).
Guru dapat melaksanakan proses pem-
belajaran di kelas melalui pengenalan buda-
ya, melalui kesenian daerah serta melalui
pengenalan tentang keanekaragaman yang
ada di Indonesia. Hal ini dapat dilakukan
dengan menunjukkan sikap toleransi yang
ditunjukkan oleh guru seperti mengajarkan
pada anak untuk tidak saling mengejek per-
bedaan fisik yang ada pada anak. Ada empat
pendekatan dari Banks untuk implementasi
dari pendidikan multikultural di Indonesia,
yaitu: (1) The contributions Approach, (2) The
Additive Approach,(3) The Transformation
Approach, (4) The Social Action Approach
(Banks & Banks, 2005, p.246). Melalui ke-
empat pendekatan yang dikemukakan oleh
Banks tersebut maka diharapkan proses
pembelajaran yang ada di kelas dapat men-
jadi lebih efektif. Berdasarkan dari keempat
pendekatan yang di kemukakan oleh Banks
tersebut maka pendekatan yang sesuai
dengan kondisi proses pembelajaran di TK
Mutiara Persada Soragan Yogyakarta adalah
the contribution approach yaitu anak-anak
belajar melalui pengenalan pahlawan seperti
penayangan film Pangeran Diponegoro, hari
libur, etnis dan budaya serta peninggalan
sejarah lainnya seperti Candi Borobudur dan
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Kyai Langgeng serta miniatur rumah adat
yang ada di Indonesia.

Jika dihubungkan dengan model pem-
belajaran yang dijelaskan oleh Suryana &
Rusdiana (2015, p. 107), ada tiga model kebi-
jakan multikultural yang dapat dikembang-
kan oleh suatu negara seperti di Indonesia,
yaitu: (1) model yang mengedepankan nasio-
nalitas; (2) model nasionalisme etnik; dan (3)
model multikultural etnik. Jika dihubungkan
dengan kenyataan di lapangan yaitu di TK
Mutiara Persada Soragan Yogyakarta maka
model yang digunakan adalah model multi-
kultural etnik yang mengakui eksistensi anak
dalam belajar.

Guru menyusun perencanaan pembel-
ajaran pendidikan multikultural dengan
memperhatikan latarbelakang perkembang-
an anak serta kebutuhan dari anak. Guru
menyusun pelaksanaan pendidikan multi-
kultural di TK Mutiara dengan menginte-
grasikan pendidikan multikultural ke dalam
tema pembelajaran seperti pada tema penge-
nalan gender, tema kemandirian, tema ling-
kungan dan sudah tercantum dalam Ren-
cana Kegiatan Harian (RKH) anak. Melalui
tema-tema tersebut maka dapat dikembang-
kan berbagai aspek perkembangan anak se-
perti aspek moral dan agama serta sosial
emosional anak. Guru mengaplikasikan pen-
didikan multikultural kedalam tema kelas
dengan mengambil nilai-nilai positif yang
muncul dari tema kelas yang ada kaitannya
dengan pendidikan multikultural.

Berkaitan dengan proses pembelajaran
pendidikan multikultural ini maka sebenar-
nya guru harus memahami terlebih dahulu
mengenai pendidikan multikutural. Hal ini
seperti yang disampaikan oleh Karuppiah
dan Berthelsen yang mengemukakan bahwa
ide-ide Melnick & Zeichner (1997) dan
Ladson-Billings (2001) dapat diterapkan
untuk program persiapan guru pendidikan
anak usia dini di Singapura. Program-prog-
ram tersebut akan mengeksplorasi bagai-
mana guru TK mendefinisikan dan membuat
konsep pendidikan multikultural; mengga-
bungkan studi tentang sejarah hubungan
antar ras; dan menggunakan studi kasus dan
pengalaman lapangan untuk memberikan
guru kesempatan untuk mendapatkan
pengetahuan yang lebih besar, keterampilan

dan pemahaman, tidak hanya budaya me-
reka sendiri tetapi juga dari kelompok bu-
daya dan bahasa lainnya dalam masyarakat
mereka. Program juga akan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam
refleksi kritis mengenai nilai-nilai budaya,
keyakinan, praktek dan prasangka. Yang pa-
ling penting, mereka harus belajar bagai-
mana mengembangkan program yang sesuai
untuk anak-anak yang menggabungkan pe-
ngalaman untuk memungkinkan anak-anak
untuk memahami perbedaan budaya dan
membina hubungan antara anak dari latar
belakang budaya yang berbeda (Karuppiah &
Berthelsen, 2011, p.6).

Berdasarkan dari apa yang dikemuka-
kan oleh Karuppiah dan Berthelsen tersebut
maka alangkah baiknya jika guru memahami
terlebih dahulu mengenai program dari
pendidikan multikultural sebelum mema-
suki proses pembelajaran pendidikan multi-
kultural di dalam kelas. Melalui pemahaman
mengenai program pendidikan multikultural
ini maka guru dapat menciptakan suasana
belajar pendidikan multikultural yang me-
nyenangkan bagi anak dan anak dapat
memperoleh wawasan yang lebih luas me-
ngenai pendidikan multikultural.

Langkah dan Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Multikultural

Sumber belajar pendidikan multikul-
tural yang ada di TK Mutiara Persada Sora-
gan Yogyakarta disusun dalam rencana prog-
ram mingguan, semesteran dan tahunan.
Sebagai salah bentuk dari program ini adalah
disusunnya buku bahasa Mandarin dan ba-
hasa Inggris yang disesuaikan dengan kuri-
kulum yang ada di TK Mutiara Persada Sora-
gan Yogyakarta. Sebagai ciri khas dari
pendidikan multikultural yang ada di TK
Mutiara Persada Soragan khususnya dalam
bahasa dan agama maka untuk buku bahasa
inggris dan mandarin disusun sendiri oleh
guru yang bersangkutan. Bentuk aktivitas
pembelajaran pendidikan multikultural di
TK Mutiara Persada Soragan dilakukan me-
lalui pengenalan bahasa (Mandarin, Inggris
dan Jawa), agama (sesuai agama masing-ma-
sing anak), budaya (pemasangan ornamen
dan ucapan hari besar agama), seni (tarian
daerah), field trip (mengunjungi monumen)
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dan dolanan anak kepada anak-anak (per-
mainan cublak-cublak suweng). Melalui
aktivitas pembelajaran ini maka diharapkan
proses pendidikan multikultural dapat
disampaikan kepada anak dalam kegiatan
kehidupannya sehari-hari. Seperti yang
disampaikan oleh Hanum bahwa salah satu
implementasi pendekatan kontribusi di kelas
untuk siswa TK dan SD kelas bawah (I, II,
I[I) di Indonesia adalah melalui memper-
kenalkan beberapa kosakata penting yang
berasal dari suku bangsa atau negara (ras)
lainnya. Misalnya matur nuwun (Jawa),
muliate (Batak), thank you (Inggris), kamsia
(Cina) dan sebagainya (Suryana & Rusdiana,
2015, p.214). Selain itu menurut Marsh bebe-
rapa aktivitas yang bisa dilakukan anak-anak
TK meliputi: “designing and creating cubbies,
dressing up, climbing, dancing, doing puzzles,
making collages, listening to and playing
musik, painting, drawing, reading book and
storytelling, playing with clay, dough, and
blocks (Departement of Education and
Training 2006b) (Marsh, 2008, p.130).

Supaya pelaksanaan pendidikan multi-
kultural di TK Mutiara Persada Soragan
Yogyakarta dapat berjalan dengan baik dan
anak dapat menangkap point penting dari
pendidikan multikultural tersebut maka di-
gunakanlah media yang dapat dimengerti
anak dengan mudah. Media tersebut meli-
puti media gambar, boneka tangan, film dan
bahan alam. Melalui berbagai macam media
yang digunakan ini maka diharapkan anak
dapat memahami dan mengerti mengenai
pendidikan multikultural sehingga pesan
pendidikan multikultural yang ingin disam-
paikan kepada anak dapat tersampaikan
dengan baik. Hal ini seperti yang disampai-
kan oleh Brewer (2007, p.121) bahwa teachers
of preschools can make sure that material
(books, music, dolls, and so on) represent a
variety of culture, use pictures of different
culture and ethnic groups involved in a
variety of experiences, and take every oppor-
tunity to help children learn to care for one
another (Brewer, 2007, p.121). Ketika mem-
berikan materi pembelajaran di kelas maka
ada pesan positif yang dapat disampaikan
kepada anak-anak. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tarman dan
Tarman (2011, p.597) bahwa materi yang

digunakan dalam pembelajaran pendidikan
multikultural di kelas itu harus menunjuk-
kan keragaman budaya dan memberikan pe-
san positif tentang cara menghargai manu-
sia. Dia menggunakan berbagai macam buku
yang sesuai dengan budaya dan bahasa yang
beraga seperti mainan, peralatan, alat peraga
dari daerah yang terpencil yang mendorong
keragaman dalam bermain.

Agar pelaksanaan pendidikan multi-
kultural dapat berhasil maka ada berbagai
metode yang digunakan oleh guru-guru TK
Mutiara Persada Soragan Yogyakarta. Meto-
de tersebut meliputi metode demonstrasi,
praktek langsung, bercakap-cakap, tanya
jawab, bercerita dan bermain peran. Melalui
metode ini anak-anak dibuat merasa senang
ketika belajar sehingga pelajaran yang me-
reka terima menjadi menyenangkan dan
tidak membosankan bagi anak-anak. Strategi
yang digunakan guru dalam penyampaian
pendidikan multikultural kepada anak ada-
lah dengan melakukan pendekatan terlebih
dahulu kepada anak setelah itu baru dilaku-
kan pendekatan dan membuka komunikasi
dengan orang tua. Pendekatan kepada anak
dilakukan karena anak adalah subjek yang
akan menerima pendidikan multikultural.
Jika anak sudah merasa nyaman dengan gu-
ru dan lingkungannya maka secara otomatis
proses pembelajaran dpat berjalan dengan
baik. Komunikasi dengan orang tua dilaku-
kan berkaitan dengan pendidikan anak ka-
rena dalam pelaksaan pembelajaran di
rumah orang tua mempunyai peran penting
dalam mendidik anak.

Evaluasi Poses Pembelajaran Pendidikan
Multikultural

Pelaksanaan pendidikan multikutural
yang dilakukan di sekolah dapat dilihat me-
lalui evaluasi yang dilakukan guru. Guru
dapat melakukan evaluasi untuk melihat
bagaimana pemahaman siswa terhadap ma-
teri pendidikan multikultural. Seperti yang
disampaikan oleh guru bahwa selama proses
pembelajaran, guru melakukan evaluasi me-
lalui pengulangan materi karena daya tang-
kap setiap anak berbeda sehingga diperlukan
pengulangan materi dan adanya evaluasi
setiap hari jumat yang dilakukan antara guru
dan kepala sekolah. Melalui evaluasi ini ma-
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ka diketahui apakah pelaksaan pendidikan
multikultural yang dilakukan guru dan
kepala sekolah sudah sesuai dengan program
pendidikan multikultural yang dirancang
atau perlu perbaikan untuk meningkatkan
keberhasilan dalam pelaksaan pendidikan
multikultural di sekolah tersebut.

Evaluasi proses pembelajaran pendi-
dikan multikultural dapat dilakukan dengan
melihat faktor pendukung dan penghambat
dari proses pembelajaran itu sendiri. Untuk
faktor pendukung proses pembelajaran da-
pat dilihat dari keaktifan siswa. Melalui
keaktifan siswa ini maka kegiatan belajar
yang ada di kelas dapat berjalan dengan
lancar sehingga kegiatan belajar yang ada di
kelas menjadi tidak membosankan bagi anak
dan guru. Melalui keaktifan siswa ini juga
maka diharapkan proses pembelajaran pen-
didikan multikultural yang ada di TK Mutia-
ra Persada Soragan dapat terselenggara
dengan baik.

Faktor penghambat proses pembelajar-
an pendidikan multikultural di kelas adalah
berkaitan dengan usia anak yang belum
mampu menerima materi yang diberikan
sehingga materi tersebut harus disesuaikan
dengan usia anak dan faktor keterlambatan
anak serta faktor bosan dari anak apalagi
bagi anak-anak yang usianya masih kecil.
Sikap bosan yang dimiliki anak adalah wajar
apalagi jika anak-anak tersebut masih berada
di dalam usia bermain sehingga pembel-
ajaran yang diberikan kepada anak harus
dibuat semenarik mungkin.

Peran Kepala Sekolah dan Guru dalam
menciptakan keberhasilan Pendidikan
Multikultural

Keberhasilan pendidikan multikultural
di TK Mutiara Persada Soragan ini juga didu-
kung oleh adanya kerjasama antara kepala
sekolah dan guru. Melalui kerjasama ini ma-
ka kepala sekolah dan guru bisa memberikan
contoh keteladanan kepada anak-anak
bagaimana caranya menghargai perbedaan
yang ada disekeliling anak. Melalui hasil dari
pendidikan multikultural ini maka dapat ter-
lihat wujud nyata bahwa guru memberikan
kesempatan yang sama kepada semua anak
untuk memperoleh pendidikan yang sama
tanpa membeda-bedakan latar belakang

mereka. Hal ini seperti yang disampaikan
oleh Yusof, Abdullah, & Ahmad (2014, p.21)
bahwa sebagai gambaran pendidikan multi-
kultural berusaha untuk memberikan ke-
sempatan pendidikan yang sama bagi semua
anak, termasuk mereka yang berasal dari
kelompok ras, etnis, dan kelas sosial yang

berbeda.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pem-
bahasan diperoleh kesimpulan bahwa: (1)
Program pendidikan multikultural yang ada
di TK Mutiara Persada Soragan Yogyakarta
terdiri atas program utama dan program
pendukung. Program utama terstruktur da-
lam kurikulum yang materinya terintegrasi
dalam kurikulum nasional yaitu kurikulum
yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan de-
ngan pengembangan agama dan bahasa
sebagai kekhasan dari TK Mutiara Persada
Soragan Yogyakarta. Program pendukung
berupa kegiatan di luar kurikulum yang
pelaksanaannya berupa kegiatan ekstrakuri-
kuler seperti kegiatan sanggar seni dan
pengembangan bakat. Nilai pendidikan
multikultural yang ditanamkan adalah nilai
demokratis (keadilan), nilai humanis (meng-
hormati hal individu dan berkerja sama),
nilai pluralisme (menghargai perbedaan). (2)
Proses pembelajaran pendidikan multikul-
tural yang ada di TK Mutiara Persada Sora-
gan Yogyakarta menggunakan pendekatan
kontribusi (the contribution approach). Ske-
nario pembelajarannya berupa pengenalan
pahlawan, hari libur, etnis dan budaya serta
peninggalan sejarah seperti candi, rumah
adat dan peninggalan serah lainnya. Model
pendidikan multikulturalnya menggunakan
model multikultural etnik yang mengakui
eksistensi setiap anak dalam belajar dengan
menggunakan media gambar, boneka ta-
ngan, film dan bahan alam. Evaluasi dilaku-
kan ketika proses pembelajaran berlangsung
antara guru dan siswa serta evaluasi ming-
guan yang dilaksanakan setiap hari jumat
antara kepala sekolah dan guru sehingga
dengan demikian maka keberhasilan pendi-
dikan multikultural terwujud karena adanya
kerja sama yang baik antara kepala sekolah
dan guru.
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